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Mahsunah 12250100, Peran Majelis Taklim Khusnul 
Khotimah Dalam Meningkatkan Religisusitas Lansia di Kampung 
Kanoman Tegal Pasar Banguntapan Bantul Yogyakarta. Skripsi: 
Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial. Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2019. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan 
Juni 2019 dengan tujuan untuk membahas Peran Pengurus 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah Dalam Meningkatkan 
Religiusitas Lansia di Kampung Kanoman Tegal Pasar 
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi 
dengan adanya para lansia yang masih memperhatikan masa 
tuanya dengan beribadah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 
dimana dalam rangka pengumpulan data peneliti menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara ditujukan 
kepada 5 pengurus majelis taklim Khusnul Khotimah dan 2 
jamaah lansia yang aktif mengikuti program kegiatan majelis 
taklim. Serta observasi yang dilakukan adalah observasi peran 
pengurus baik kegiatan didalam majelis taklim dan diluar majelis 
taklim. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik keabsahan data menggunakan metode reduksi data, 
penyajian data dan pengambilan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran pengurus 
majelis taklim Khusnul Khotimah dalam meningkatkan 
religiusitas lansia di Kampung Kanoman Tegal Pasar 
Banguntapan Bantul Yogyakarta mempunyai peran yang sangat 
besar. Salah satu tujuan majelis taklim ini adalah untuk 
meningkatkan religiusitas lansia. Hal ini terealisasi dalam bentuk 





khotimah yang berjalan dengan baik dan memberi pengaruh baik 
terhadap para lanjut usia. 
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A. Latar Belakang 
Kesejahteraan sosial dapat dimaknai sebagai terpenuhinya 
kebutuhan seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam hal 
material, spiritual maupun sosial. Seperti yang tertuang dalam 
UU No.6 Tahun 1974 tentang kesejahteraan sosial. Dalam pasal 1 
ayat 1 disebutkan bahwa: 
“kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spitritual, dan sosial warga negara agar dapat 
hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya.”1 
Kurangnya pengetahuan agama akan berpengaruh 
terhadap kesadaran manusia dalam melaksanakan amal ibadah 
dan beragama. Norma dan aturan yang sudah ada sulit diterapkan 
dalam hidupnya sebagai disiplin diri. Kesemua itu dapat terjadi 
karena kurangnya penanaman sejak kecil, atau bisa pula karena 
pengaruh lingkungan di sekitarnya yang jauh dari nilai-nilai 
agama, sehingga seringkali dalam sikap dan tingkah lakunya ada 
yang kurang sesuai dengan ajaran agama yang berlandaskan al-
Qur’an dan sunnah.2 
                                                          
1 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial Sebuah 
Pengantar,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 73. 
2 Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, ( Jakarta : Bulan Bintang, 





Melihat kondisi yang demikian, maka perlu adanya suatu 
tindakan atau upaya pembenahan kembali nilai-nilai Islam pada 
kehidupan. Nilai dan ajaran Islam tersebut bukan hanya dikenal 
dan dimengerti, akan tetapi harus dikembangkan dan 
dibudayakan agar berlaku dalam kehidupan sehari-hari, karena 
nilai dan ajaran Islam mampu menjadi kendali dan pedoman 
dalam kehidupan manusia.3 Misalnya dengan mengadakan 
majelis taklim atau biasa yang disebut pengajian disuatu wilayah. 
Hal tersebut merupakan solusi yang tepat dalam menghadapi 
situasi dan kondisi pada era modern ini.  
Majelis taklim merupakan satu lembaga pendidikan non 
formal yang bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta 
mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Satu lembaga pendidikan 
non formal yang bertujuan meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak mulia bagi jamaahnya, 
serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Diharapkan dengan 
adanya majelis taklim ini dapat meningkatkan spiritualitas para 
jama’ah sehingga kualitas diri juga semakin baik.  
Pada orang yang sudah berumur atau lanjut usia sangat 
penting untuk mendapatkan pengarahan tentang agama Islam, 
supaya pada lanjut usia mempunyai perilaku dan kegiatan yang 
positif. Sehingga dengan banyaknya kegiatan yang positif dapat 
memberikan kepercayaan yang penuh bahwa mereka masih bisa 
                                                          
3 Sisi Gasalba, Islam dan Perubahan Sosial Budaya : Kajian Islam 





aktif dan berperan dalam hidupnya, dan mereka harus bisa 
bersyukur atas kesehatan dan umur panjang yang masih diberi 
Allah swt dan sudah seharusnya pula pada masa tua lebih 
meningkatkan amal ibadah untuk bekal dihari akhirat nanti. 
Proses menjadi tua (aging) merupakan suatu kondisi yang 
wajar dan tidak dapat dihindarkan sebagai suatu fase kehidupan 
manusia. Sebagai suatu proses sudah tentu diperlukan persiapan 
sejak dini agar memiliki persiapan menghadapi ketuaan. 
Persiapan tersebut tidak hanya persiapan materiil berupa jaminan 
pensiun menjelang hari tua tapi juga persiapan secara sosial, 
spiritual dan psikologis menghadapi kemungkinan baru dari 
kondisi masa tua tersebut.  
Jumlah lansia di Indonesia meningkat 80% lansia masih 
aktif di lingkungan keluarga dan masyarakat.Lebih dari separuh 
lansia laki-laki masih bekerja disektor ekonomi informal 87% 
lansia mengidap lebih dari satu macam penyakit.Kondisi tersebut 
dapat diatasi dengan perilaku hidup sehat dan menjadi lansia 
tangguh.4 
Spiritualitas adalah pengalaman pribadi antar pribadi 
dibentuk dan diarahkan oleh pengalaman individu dan komunitas 
di mana mereka menjalani hidup mereka Shalinee & Shalini 
(2014). Kesejahteraan spiritual menurut pendapat Ellison, bahwa 
pencapaian kepuasan dan kebahagiaan sebagai sejahtera 
                                                          
4BKKBN, Lansia Tangguh Dengan Tujuh Dimensi (Konsep Dasar 






spiritualnya dalam hidupnya mampu mengekspresikan hubungan 
dirinya dengan penciptanya Chowdhury dan Fernando (2013).  
Menurut Adegbola (dalam Yuzefo, Sabrian, & 
Novayelinda, 2015) spiritual merupakan dimensi kesejahteraan 
bagi lansia serta dapat mengurangi stres dan kecemasan, 
mempertahankan keberadaan diri sendiri dan tujuan hidup. Lansia 
yang memiliki pemahaman spiritual akan merasakan hubungan 
yang baik dengan orang lain sehingga dapat menemukan arti dan 
tujuan hidup, hal ini dapat membantu lansia mencapai potensi dan 
peningkatan kualitas hidupnya. Setiap lansia adalah unik, setiap 
orang menua dengan cara yang berbeda.  
Menurut Jalaluddin, lanjut usia merupakan usia orang 
yang sudah tidak produktif lagi, kondisi fisik rata-rata sudah 
menurun sehingga dalam keadaan uzur ini berbagai penyakit 
mudah menyerang, dengan demikian di lanjut usia terkadang 
muncul semacam pemikiran atau kecemasan bahwa mereka 
berada pada sisa-sisa umur menunggu kematian.5 Kehidupan 
yang semakin hari semakin menyempit, banyak orang usia lanjut 
yang meraa khawatir akan kekuatan-kekuatan yang semakin hari 
semakin menurun dan menghadapi kematian yang semakin hari 
semakin dekat.6 Oleh karena itu diperlukan wadah khususnya 
bagi lansia untuk mengasah kemampuan spiritualitasnya dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan kerohanian serta memperdalam 
                                                          
5 Jalaluddin, Psikologi Agama, ( jakarta : PT Raja Grafindi Persada, 
2002), hlm. 106. 





ilmu agama agar para lansia mampu  keluar dari rasa cemas dan 
takut akan datangnya masa tua. 
Di wilayah Banguntapan, tedapat sebuah majelis taklim 
dimana majelis tersebut fokus terhadap kesejahteraan lansia di 
daerah setempat. Majelis tersebut adalah majelis taklim Khusnul 
Khotimah.  
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ani selaku ketua dari 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah, majelis ini berdiri pada tahun 
2013. Majelis ini merupakan lembaga non formal yang bergerak 
di bidang sosial keagamaan yang anggotanya atau jama’ahnya 
terdiri dari ibu-ibu lansia yang usianya adalah 55-70 tahun. 
Majelis ini merupakan majelis taklim dimana didalamnya 
terdapat berbagai kegiatan rutin seperti TPA untuk lanjut usia, 
pelatihan hadrah, pengajian, shalat berjamaah, yasinan dan 
tadarus Al- Qur’an untuk para lansia dan dilaksanakan di masjid 
Jabal Rahmah Kanoman Pasar Tegal Banguntapan Bantul. 
Berdirinya majelis tersebut dikarenakan minimnya wawasan 
agama para lansia di daerah tersebut. Selain itu keinginan untuk 
menyadarkan para lansia tentang betapa pentingnya spiritual 
mengingat bahwa usia lansia adalah usia yang tidak muda lagi. 
Sehingga pengetahuan agama harus lebih ditekankan lagi 
terutama untuk para lansia.  
Adapun kegiatan dari majelis taklim tersebut meliputi 
kajian ahad pagi yang dilaksanakan setiap ahad pagi, kegiatan 





disetiap minggunya materi kajian tersebut berbeda-beda, minggu 
pertama membahas tentang fiqih wanita, minggu kedua mebahas 
tentang tauhid, minggu ketiga membahas tentang muamalah, 
minggu keempat membahas tetang sejarah kebudayaan islam dan 
minggu kelima membahas tentang kesehatan islam.  
Kemudian diadakan TPA khusus lansia yang dilaksanakan 
tiga kali dalam seminggu , selain kegiatan TPA lansia tersebut 
terdapat kegiatan rutinitas setiap malam jum’at yakni pelatihan 
seni hadroh.  
Dari pemaparan di atas, setidaknya terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan penulis tertarik untuk meneliti terkait 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah. Pertama, Majelis Taklim 
Khusnul Khotimah dapat menarik perhatian para lansia untuk 
mengikuti kegiatan majelis taklim baik itu sebagai pengurus atau 
sebagai jama’ah, hal ini menarik karena meski terletak 
dipinggiran kota dimana banyak lansia yang masih enggan untuk 
mengikuti kegiatan keagamaan seperti majelis taklim dan cuek 
terhadap keagamaan namun para lansia tetapi sebagian lansianya 
masih tertarik untuk mengikuti. Kedua, keberhasilan Majelis 
Taklim Khusnul Khotimah dari segi kualitas majelisnya, yang 
bertujuan memberikan semangat kepada masyarakat khususnya 
lansia untuk mengaji dan kuantitas jama’ah yang terhitung 
lumayan namun tetap istiqomah. 
Dari beberapa faktor di atas, menarik minat peneliti untuk 





khususnya untuk melihat bagaimana Peran Pengurus Majelis 
Taklim Khusnul Khotimah dalam Meningkatkan Religiusitas 
lansia. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, penulis mencoba 
untuk menarik suatu rumusan masalah dimana dari rumusan 
masalah tersebut akan dikaji lebih dalam lagi nantinya. Adapun 
rumusan masalah tersebut yaitu bagaimana peran pengurus 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah dalam meningkatkan 
religiusitas lansia di Kampung Kanoman Tegal Pasar 
Banguntapan Bantul ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
bagimana peran pengurus Majelis Taklim Khusnul Khotimah 
dalam meningktkan religiusitas lansia di Kampung Kanoman 
Tegal Pasar Banguntapan Bantul Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu 
membantu dalam kemajuan dan perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di Ilmu Kesejahteraan Sosial.  
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah khazanah bagi mahasiswa lainnya mengenai 





E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang sangat penting 
dan berguna bagi sebuah penelitian. Pada dasarnya telah ada 
penelitian yang telah membahas mengenai peran majelis taklim 
maupun kesejahteraan spiritual, namun terdapat perbedaan 
mendasar dari penelitian yang dilakukan peneliti. Peneliti lebih 
memfokuskan pada peran majelis taklim Khusnul Khotimah 
terhadap kesejahteraan spiritual lansia di Kampung Kanman 
Tegalpasar banguntapan Bantul. Untuk itu peneliti melakukan 
pengkajian agar menemukan perbedaan-perbedaan dalam hal isi.  
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Muhammad Huda 
Khairuddin dengan judul ”Bimbingan Spiritualitas Bagi Lansia 
studi Pengajian Ibu-Ibu Pengajian Masjid Nurul Muttaqin Dusun 
Pojok, Condongcatur, Sleman, Yogyakarta” dalam penelitian ini 
membahas tentang bentuk-bentuk bimbingan spiritualitas bagi 
lanjut usia yang meliputi: bina umat (pembinaan materi ibadah 
khususnya sholat dan dzikir), muhadhoroh ( materi akhlak, 
ibadah dan penguatan iman), tadarus Al-Qur’an (pengkajian ayat 
Al-Qur’an dan memahami artinya secara mendalam).  Bimbingan 
spiritualitas dalam skripsi ini didefinisikan sebagai bantuan dalam 
hal ketekunan ibadah melakukan syariat ajaran agama islam. 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan yang 
menjadi objek penelitian adalah bimbingan spiritualitas bagi 





yang menjelaskan tentang peran majelis taklim Khusnul 
Khotimah terhadap kesejahteraan spiritualitas lansia.7 
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Lathiful Laili dengan 
judul “Pengaruh Kesejahteraan Spiritual Terhadap Burnout 
Pada Mahasiswa Pendidikan Dokter di Universitas Islam 
Indonesia Yogyakarta” dalam penelitian tersebut lebih 
menjelaskan langkah kesejahteraan spiritual terhadap Burnout 
(perasaan gagal) pada mahasiswa pendidikan kedokteran di UII 
Yogyakarta. Dijelaskan di skripsi tersebut apakah kesejahteraan 
spiritual mempengaruhi burnout mahasiswi UII jurusan 
pendidikan dokter. Terdapat pengaruh domain personal, komunal, 
enviromental dan transdental terhadap dimensi keletihan emosi, 
dimensi sinisme, dan dimensi menurunnya keyakinan akademik. 
Domain transdental memiliki pengaruh signifikan dibandingkan 
dengan domain kesejahteraan spitiual terhadap masing-masing 
burnout. Dari segi objek berbeda dengan peneliti yang meneliti 
majelis taklim, sedangkan dari subjek peneliti melakukan 
penelitian terhadap kesejahateraan spiritualilitas lansia berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lathiful Laili yang 
meneliti mahasiwa. Dari segi metode penelitian juga berbeda, 
Lathiful Laili menggunakan metode penelitian kuantitatif 
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korelasional sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif.8 
Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Sriwiyanti dengan 
judul “Kesejahteraan Spiritual pada Mahasiswa Bermanhaj 
Salafi di Yogyakarta” dalam penelitian tersebut membahas 
tentang proses dinamika kesejahteraan spiritual yang dialami oleh 
mahasiswi yang mengikuti manhaj salafi. Hasil dari penelitian 
tersebut dari 3 narasumber hanya 1 orang yang memiliki prinsip 
dan tujuan hidup yang jelas, merasa bahagia dengan kehidupan 
yang saat ini. Subyek mengalami pengalaman puncak melalui 
dialog dengan alam, takjub ketika melihat alam serta mampu 
menjaga kelestarian lingkungan. Penelitian ini juga melihat dari 
segi domain environmental (pengalaman dengan lingkungan) dan 
segi domain transdental (pengalaman religius). Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Sriwiyanti subjek yang dituju adalah 
mahasiswa. Berbeda dengan subjek yang dituju oleh peneliti yaitu 
lansia. Metode penelitian yang digunakan oleh skripsi Sriwiyanti 
adalah metode penelitian kualitatif dengan studi kasus, analisis 
dengan koding. Berbeda dengan yang dilakukan oleh peneliti 
yang menggunakan metode kualitatif deskriptif. 9 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ukie Safitry 
dengan judul “Peran Majelis Taklim malam Selasa Dalam 
Pembinaan Akhlak Masyarakat Di RT 48/ RW 04 Desa Kalangan 
Umbulharjo Yogyakarta” dalam penelitian tersebut membahas 
tentang peran materi dan faktor penghambat serta faktor 
pendukung majelis taklim malam selasa. Subyjek dari penelitian 
tersebut adalah masyarakat. Berbeda dengan yang dilakukan oleh 
peneliti dimana subjek dalam penelitian merupakan lansia.10 
Dari paparan kajian pustaka terkait dengan penelitian-
penelitian sebelumnya belum ada yang membahas tentang peran 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah Terhadap Kesejahteraan 
Spiritual Lansia.  
F. Kerangka Teori 
1. Tinjauan Tentang Peran 
a. Pengertian Peran 
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan 
(status). Apabila seseorang melaksankan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka hal ini 
berarti ia menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak 
dapat dipisahkan dan saling bertentangan satu sama lain. 
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang 
berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut 
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berarti, peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi 
masyarakat. Peranan lebih banyak menekankan pada 
fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. 
Menurut Soerjono Soekamto unsur-unsur peran adalah:11 
1) Aspek dinamis dari kedudukan 
2) Perangkat hak-hak dan kewajiban 
3) Perilaku sosial dari pemegang kedudukan 
4) Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang 
Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam 
masyarakat merupakan hubungan antara peranan-peranan 
individu dalam masyarakat. Sementara peranan itu sendiri 
diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat 
serta menjalankan suatu peran. Peran mencakup tiga hal, 
yaitu: 
1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan 
dengan posisi atau tempat seseorang dalam 
masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. 
2) Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat 
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai 
organisasi. 
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3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku 
individu yang penting bagi struktut sosial 
masyarakat.12 
Pembahasan perihal aneka macam peranan yang 
melekat pada individu-individu dalam masyarakat penting 
bagi hal-hal yaitu: 
1) Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan 
apabila struktur masyrakat hendak dipetahankan 
kelangsungannya. 
2) Peranan tersebut seyogyanya dilekatkan pada 
individu-individu yang oleh masyarakat dianggap 
mampu melaksanakan. Mereka harus lebih dahulu 
terlatih dan mempunyai hasrta untuk 
melaksanakannya. 
3) Dalam masyarakat kadang kala dijumpai individu-
individu yang tak mampu melaksanakan peranannya 
sebagaimana diharapkan oleh masyarakat, karena 
mungkin pelaksanaannya memerlukan pengorbanan 
arti kepentingan-kepentingan pribadi yang terlalau 
banyak.13 
Peran disini adalah sesuatu yang memainkan tugas 
dan kewajiban. Peran merupakan sesuatu yang diharapkan 
lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang atau 
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sekelompok orang yang karena kedudukannya akan dapat 
memberi pengaruh pada lingkungan tersebut. 
Dalam hal ini peran pengurus Majelis Taklim 
Khusnul Khotimah sama halnya dengan peran pekerja 
sosial. Peran tersebut terbagi menjadi enam, yaitu:14 
1. Enabler (membantu orang agar mampu) 
Dalam peran ini, pekerja sosial membantu 
klien untuk memenuhi kebutuhannya, 
mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi solusi-
solusi yang strategis, memilih dan menerapkan 
strategi, dan mengembangkan kapasitasnya sehingga 
masalahnya dapat teratasi secara efektif. Pekerja sosial 
hanya berperan memuluskan proses penyelesaian 
masalah. Sebab prinsipnya, yang menyelesaikan 
masalah adalah klien sendiri, pekerja sosial hanya 
berperan membantunya untuk menyelesaikan masalah. 
2. Broker (pialang sosial) 
Tidak semua orang mempunyai hubungan 
yang baik dengan sumber-sumber pelayanan sosial. 
Baik karena pengetahuannya yang minim maupun 
keahliannya terbatas. Pekerja sosial dapat berperan 
sebagai broker yang menghubungkan seseorang/klien 
dengan sistem sumber yang dibutuhkan. Hal ini perlu 
dilakukan karena tidak semua klien mengetahui ke 
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sumber pelayanan sosial mana dia harus pergi untuk 
memenuhi kebutuhannya. Di sinilah peran strategi 
pekerja sosial sebagai broker.  
3. Advokat  
Peran ini dipinjam dari dalam dunia hukum. 
Hak-hak klien sebagai warga negara acap kali 
terabaikan karena faktor-faktor tertentu. Sebagaimana 
halnya pengacara (advocate), pekerja sosial dapat 
berperan membela kepentingan klien agar hak-hak 
yang semestinya diperoleh dapat terpenuhi. Dalam 
konteks ini, pengetahuan tentang hukum sangat 
dibutuhkan oleh pekerja sosial agar proses advokat 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  
4. Pendidik  
Salah satu masalah yang sering dihadapi klien 
adalah adanya keterbatsan pengetahuan maupun skill 
dalam status kelompok masyarakat yang kurang 
beruntung. Pekerja sosial dapat berperan menjadi 
pendidik untuk menutupi kekurangan klien dalam hal 
pengetahuan ataupun keterampilannya. Pekerja sosial 
bertindak sebagai pendidik sehingga dapat 
meningkatkan keberfungsian sosial klien. 
5. Memberdayakan  
Adanya kekuatan maupun potensi pada diri 





penyembuhan. Karena itu, pekerja sosial dapat 
berperan untuk memberdayakan klien terhadap potensi 
maupun kekuatan yang dimiliknya. Proses 
menyelesaikan maslah terhadap individu tidak selalu 
harus melibatkan pekerja sosial, tetapi lebih banyak 
diperankan dirinya sendiri. Karena itu, pekerja sosial 
harus memberdayakan klien agar dapat menyelesaikan 
masalah sendiri secara berkelanjutan. Sehingga 
ketergantungan klien terhadap pekerja sosial yang 
dapat mengakibatkan dampak negatif bisa 
diminimalisir. 
6. Aktivis  
Sering kali peran menjadi aktivis dapat 
dilakukan oleh pekerja sosial. Jadi pada dasarnya 
aktivis pergerakan sosial adalah seorang pekerja sosial 
yang bekerja untuk menjunjung tinggi keadilan sosial 
ataupun persamaan hak adalah bagian dari profesi 
pekerja sosial. Meskipun lebih banyak yang bekerja 
dalam konteks makro (advokasi kebijakan) tetapi pada 
dasarnya secara tidak langsung memberikan pengaruh 
terhadap pemenuhan dari kebutuhan-kebutuhan 
individu. 
Jadi peranan menunjukkan keterlibatan diri atau 
keikutsertaan individu, kelompok yang melakukan suatu 





bukti yang sudah merupakan kewajiban  dan harus 
dilakukan sesuai dengan kedudukannya. Peranan 
pengurus Majelis Taklim Khusnul Khotimah adalah 
mencoba memfasilitasi dan memfasilitatori pelayanan 
kepada para lansia dalam hal spiritual, membimbing, 
mendidik dan mengarahkan para lansia agar menjadi 
lansia yang lebih sejahtera dalam hal spiritualitasnya. 
Peran majelis taklim khusnmul khotimah berarti 
menunjukkan pada keterlibatan para pengurus untuk 
melakukan pelayanan lansia melalui kegiatan-kegiatan di 
majelis taklim seperti halnya seorang pekerja sosial. 
2. Tinjauan Tentang Majelis Taklim 
a. Pengertian Majelis Taklim 
Menurut Tutty Alawiyah majelis taklim ialah 
lembaga swadaya masyarakat murni.Ia dilahirkan, 
dikelola, dipelihara, dikembangkan, dan didukung 
oleh anggotanya. Oleh karena itu majelis taklim 
merupakan wadah masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri.15 
Majelis Taklim dapat diartikan sebagai tempat 
untuk melaksanakan kegiatan ceramah umum atau 
pengajian Islam.Majelis Taklim merupakan institusi 
pendidikan nonformal keagamaan, dimana prinsip 
kegiatannya adalah kemandirian dan swadaya 
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masyarakat dari masing-masing anggotanya.16 Dari 
kedua definisi tersebut maka majelis taklim ialah 
tempat perkumpulan masyarakat, dan perkumpulan 
tersebut bermaksud untuk mengkaji ajaran agama 
Islam, yang dipimpin oleh tokoh agama sebagai 
pemateri atau penceramah. Hal tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan perilaku keagamaan.Biasanya 
majelis taklim disebut suatu pengajian yang membahas 
tentang agama, hal tersebut meliputi tentang ibadah 
shalat, puasa, zikir, shalawat, dan sejarah-sejarah 
Islam. 
b. Fungsi Majelis Taklim 
Menyadari pentingnya majelis taklim bagi 
komunitas muslim tentu tidak diragukan lagi.Dengan 
memperhatikan perkembangan dan eksistensi majelis 
taklim, maka majelis taklim sebagai lembaga pendidikan 
nonfomal pada masa sekarang ini mempunyai kedudukan 
tersendiri dalam mengatur pelaksanaan pendidikan agama 
dalam rangka dakwah Islamiyah dan merupakan salah 
satu alat bagi pelaksanaan pendidikan. Majelis taklim 
sebagai pendidikan nonformal memiliki beberapa fungsi, 
diantaranya:  
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a. Fungsi keagamaan, yakni membina dan 
mengembangkan ajaran Islam dalam rangka 
membentuk masyarakat yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah Swt. 
b. Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan 
belajar masyarakat (learning society), keterampilan 
hidup, dan kewirausahaan. 
c. Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturrahmi, 
menyampaikan gagasan, dan sekaligus sarana dialog 
antar ulama, umara, dan umat. 
d. Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat 
pembinaan dan pemberdayaan ekonomi jama’ahnya. 
e. Fungsi seni dan budaya, yakni sebagai tempat 
pengembangan seni dan budaya Islam. 
f. Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana 
pencerahan umat dan kehidupan beragama, 
bermasyarakat, dan berbangsa.17 
Fungsi majelis taklim adalah sebagai sarana 
pembinaan umat yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan beragama.18 Majelis 
                                                          
17 Helmawti, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Tak’lim, 
Peran Aktif Majelis Ta’lim Meningkatkan Mutu Pendidikan (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), hlm. 91. 
18 Saefuddin Mashuri, Hatta Fakhrurrozi, “Peranan Majelis 
Taklim Dalam Meningkatkan Sikap Keagamaan Pekerja Seks Komersial 
(Psk) Di Lokalisasi Tondo Kecamatan Mantikulore Kota Palu” 






Taklim yang berada di tengah-tengah masyarakat 
harus difungsikan eksistensinya, sehingga dapat 
membentengi masyarakat/umat dari pengaruh-
pengaruh negatif.Terlebih pada lansia yang sangat 
membutuhkan pembinaan tentang ajaran agama 
Islam. Dengan adanya majelis taklim maka tidak sulit 
lagi bagi para lansia untuk mendalami ajaran agama 
Islam, lansia dapat lebih memahami tentang cara 
ibadah, bersikap yang baik, dan selalu mengingat 
mana yang baik dan tidak baik dalam melakukan 
sesuatu. 
Menurut Tutty Alawiyah ada empat fungsi 
majelis taklim, diantaranya: 
a. Tempat memberi dan memperoleh tambahan ilmu 
dan kemampuan. 
b. Tempat mengadakan kontak dan pergaulan sosial. 
c. Tempat bersama-sama mewujudkan minat sosial. 
d. Tempat  untuk  mendorong  agar  lahir  kesadaran  
dan  pengamalan  yang menyejahterakan hidup 
rumah tangga.19 
c. Metode Majelis Taklim 
Metode berasal dari dua kata yaitu “Meta dan 
Hodos” Meta artinya melalui dan Hodos artinya jalan. 
Maka pengertian metode adalah jalan yang harus 
                                                          





ditempuh untuk mencapai tujuan.20 Ada beberapa 
metode yang diterapkan pada majelis taklim 
diantaranya: 
a. Majelis taklim yang diselenggarakan dengan 
metode ceramah. Metode ini dilakukan 
dilaksanakan dengan dua cara: pertama, ceramag 
umum, dimana pengajar atau ustadz bertindak 
aktif dengan memberi pelajaran atau ceramah, 
sedangkan peserta pasif, yaitu hanya mendengar 
atau menerima materi yang diceramahkan. Kedua, 
ceramah terbatas, dimana biasanya terdapat 
kesempatan untuk tanya jawab. Jadi, baik 
pengajar atau ustadz maupun peserta atau jamaah 
sama-sama aktif. 
b. Majelis taklim yang diselenggarakan dengan 
metode halaqoh. Dalam hal ini pengajar atau 
ustadz memberikan pelajaran biasanya dengan 
memegang suatu kitab tertentu. 
c. Majelis taklim yang diselenggarakan dengan 
metode mudzakarah metode ini dilaksanakan 
dengan cara tukar pendapat atau diskusi mengenai 
suatu masalah pendapat atau diskusi mengenai 
masalah yang disepakati untuk dibahas. 
                                                          







d. Majelis taklim yang diselenggarakan dengan 
metode campuran artinya majelis taklim 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan atau 
pengajian tidak dengan satu macam metode saja, 
melainkan dengan berbagai metode secara 
bergantian.21 
Dari pemaparan tersebut ada banyak cara 
dalam menyampaikan pesan atau informasi yang 
berkaitan dengan agama melalui beberapa metode 
tersebut. Pada point A yaitu metode ceramah, selaras 
dengan teknik layanan informasi yang ada pada teori 
bimbingan konseling. 
d. Materi Majelis Taklim 
Materi adalah unsur penting dalam majelis 
taklim, materi yang disampaikan adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan ajaran agama Islam. Berikut materi 
yang digunakan pada majelis taklim: 
a. Tauhid adalah, mengesahkan Allah dalam hal 
mencipta, menguasai, mengatur, dan 
mengikhlaskan peribadahan hanya kepadanya 
b. Akhlakul karimah, materi ini meliputi yang 
terpuji, dan akhlak0 yang tercela. Akhlak terpuji 
antara lain ikhlas, tolong menolong, sabar dan 
                                                          





sebagainya. Akhlak tercela meliputi sombong, 
kikir, sum’ah dan dusta, bohong dan hasud.  
c. Fiqih. Adapun isi materi fiqih meliputi tentang 
shalat, puasa, zakat, dan sebagainya. Disamping 
itu juga dibahas hal-hal yang berkaitan dengan 
penglaman sehari-hari, yang meliputi pengertian 
wajib, sunnah, halal, haram, makruh dan mubah. 
Diharapkan setelah mempunyai pengetahuan 
tersebut jamaah akan patuh dengan semua hukum 
yang diatur oleh ajaran Islam. 
d. Tafsir, adalah ilmu yang mempelajari kandungan 
Al-Qur’an berikut penjelasannya, makna dan 
hikmahnya. 
e. Hadits adalah segala perkataan, perbuatan, dan 
ketetapan dan persetujuan Nabi Muhammad yang 
dijadikan ketetapan atau hukum dalam agama 
Islam.22 
e. Waktu Penyelenggara Majelis Taklim 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan non 
formal, pelaksaan atau kegiatan di majelis taklim 
tidak terikat oleh waktu. Kegiatan di majelis taklim 
dapat dihadiri di pagi hari, siang, sore atau malam hari 
sesuai dengan ketersediaan waktu jamaah 
                                                          
22 Huda Nurul, Pedoman Majelis Taklim. (Jakarta; Kodi DKI Jakarta, 





bersangkutan.23 Majelis taklim tidak menentukan 
waktu atau tempat untuk melaksanakan pengajian, 
pertemuan majelis taklim dapat dilakukan satu kali 
dalam seminggu atau bisa setiap hari sesuai kesediaan 
waktu dan biaya yang dimiliki pada majelis taklim 
tersebut. 
f. Majelis Taklim Sebagai Lembaga Pendidikan Non 
Formal 
Untuk mengetahui prospek majelis taklim 
sebagai lembaga pendidikan non formal kiranya perlu 
dilihat faktor-faktor yang dapat mendukung dan 
menghambat pengembangannya kedepan.24 Sehingga 
untuk selanjutnya dapat dikembangkan solusi atau 
usaha-usaha pemecahannya. Faktor penunjang atau 
pendukung yang dimaksud dalam tulisan ini adalah 
hal-hal yang dapat menyokong dan membantu 
pengembangan majelis taklim. Sedangkan faktor 
penghambat yang dimaksud adalah hal-hal yang dapat 
merintangi atau tidak mendukung pengembangan 
majelis taklim. 
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3. Tinjauan Tentang Religiusitas 
a. Perspektif Islam Tentang Konsep Religiusitas 
Salah satu kenyataan yang terjadi dalam 
sepanjang perjalanan sejarah umat manusia adalah 
fenomena keberagaan (religiosity). Untuk 
menerangkan fenomena ini secara ilmiah, 
bermunculah beberapa konsep religiusitas. Salah satu 
konsep yang akhir-akhir ini dianut banyak ahli 
Psikologi dan Sosiologi adalah konsep relgiusitas 
rumusan C. Y. Glock dan R. Stark.25 
b. Dimensi Keberagaman 
Keberagaman atau religiusitas diwujudkan 
dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas 
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 
melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga 
ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 
kekuatan supranaural. Bukan hanya yang berkaitan 
dengan aktivitas yang tampakdan dpat dilihat mata, 
tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam 
hati seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang 
akan meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. 
Dengan demikian, agama adalah sebuah sistem yang 
berdimensi banyak simbol, sistem keyakinan, sistem 
nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang 
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semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang 
dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate 
meaning).26 
Ada lima macam dimensi keberagaman, yaitu 
dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan 
atau praktik agama (ritualistik), dimensi penghayatan 
(eksperiensial), dimensi pengamalan (konsekuensial), 
dimensi pengetahuan agama (intelektual). Adapun 
penjelasannya yaitu:27 
Pertama, dimensi keyakinan. Dimensi ini berisi 
pengharapan-pengharapan dimana orang religius 
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap 
agama mempertahankan seperangkat kepercayaan 
dimana para penganut diharapakan akan taat. 
Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan 
itu bervariasi tidak hanya di antara agama-agama, 
tetapi seringkali juga di antara tradisi-tradisi dalam 
agama yang sama.28 
Kedua, dimensi praktik agama. Dimensi ini 
mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal 
yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 








terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik 
keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu:29 
1. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, 
tindakan keagamaan formal dan praktik-praktik 
suci yang semua mengharapakan para pemeluk 
melaksanakan. Dalam Kristen sebagian dari 
pengharapan ritual itu diwujudkan dalam 
kebaktian di gereja, persekutuan suci, baptis, 
perkawinan dan semacamnya 
2. Kataatan. Ketaatan dan ritual bagaikan ikan 
dengan air, meski ada perbedaan penting. Apabila 
aspek ritual dari komitmen sangat formaldan khas 
dengan publik, semua agama yang dikenal juga 
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan 
kontemplasi personal yang relatif spontan, 
informal, dan khas pribadi. Ketaatan di lingkungan 
penganut Kristen diungkapkan melalui 
sembahyang pribadi, membaca Injil dan 
barangkali menyanyi himne bersama-sama. 
Ketiga, dimensi pengalaman. Dimensi ini 
berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua 
agama mengandung pengharapan-pengharapan 
tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa 
seseorang yang beragama dengan baik pada suatu 






waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan 
langsung mengenai kenyataan terakhir (kenyataan 
terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan 
kekuatan supernatural). Seperti telah kita kemukakan, 
dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-
sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh 
suatu kelompok keagamaan (atau suatu masyarakat) 
yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam 
suatu esensi ketuhanan, yaitu dengan Tuhan, 
kenyataan terakhir, dengan otoritas transedental.30 
Keempat, dimensi pengetahuan agama. 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar 
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. 
Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan 
satu sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu 
keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. Walaupun 
demikian, keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat 
pengetahuan, juga semua pengetahuan agama tidak 
selalu bersandar pada keyakinan. Lebih jauh, 
seseorang dapat berkeyakinan bahwa kuat tanpa 






benar-benar memahami agamanya, atau kepercayaan 
bisa kuat atas dasar pengetahuan yang amat sedikit.31 
Kelima, dimensi pengamalan atau 
konsekuensi. Konsekuensi komitmen agama berlainan 
dari keempat dimensi yang sudah dibicarakan di atas. 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat 
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan 
pengetahuan seseorang darri hari ke hari. Istilah 
“kerja”dalam pengertian teologis digunakan disini. 
Walaupun agama banyak menggariskan pemeluknya 
seharusnya berpikir dan bertindak dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana 
konsekuensi-konsekuensi agama merupakan bagian 
dari komitmen keagamaan atau semata-mata berasal 
dari agama.32 
c. Perspektif Islam tentang Religiusitas 
Islam menyuruh umatnya untuk beragama 
(atau berislam) secara menyeluruh. Setiap Muslim, 
baik dalam berpikir, bersikap maupun bertindak, 
diperintahkan untuk berislam. Dalam melakukan 
aktivitas ekonomi, sosial, politik atau aktivitas apapun, 
umat muslin diperintahkan untuk melakukannya 
dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. 







Dimanapun dan dalam keadaan apapun, setiap umat 
muslim hendaknya berislam.33 
Konsep religiusitas versi Glock dan Stark 
adalah rumusan yang brilian. Konsep tersebut 
mencoba melihat keberagaman seseorang bukan hanya 
dari satu atau dua dimensi, tapi mencoba 
memeprhatikan segala dimensi. Keberagaman dalam 
Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah 
ritual saja, tapi juga menyeluruh, Islam mendorong 
pemeluknya untuk beragama secara menyeluuh pula. 
Karena itu, hanya konsep yang mampu memberi 
penjelasan tentang kemenyeluruhan yang mampu 
memahami keberagaman umat Islam.34 
Untuk memahami agama Islam dan umat 
Islam, konsep yang tepat adalah konsep yang mampu 
memahami adanya beragam dimensi dalam beragama 
Islam. Rumusan Glock dan Stark yang membagi 
keberagaman menjadi lima dimensi dalam tingkat 
tertentu mempuyai kesesuaian dengan Agama Islam. 
Walaupun tak sepenuhnya sama, dimensi praktik 
agama disejajarkan dengan syariah dan dimensi 
pengamalan disejajarkan dengan akhlak. Dimensi 
tersebut terbagi menjadi tiga, yaitu:35 








1. Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk 
pada seberapa tingkat keyakinan umat muslim 
terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanys, 
terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat 
fundamental dan dogmatik. Di dalam 
keberislaman, isi dimensi keimanan menyangkut 
keyakinan kepada Allah, para malaikat, 
Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, 
serta qadha dan qadar.  
2. Dimensi peribadatan (atau pratek agama) atau 
syariah menunjuk pada seberapa tingkat kepatuhan 
umat Muslim dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan 
dianjurkan oleh agamanya. Dalam agama Islam, 
dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan 
shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, 
doa, dzikir, ibadah kurban, iktikaf di masjid di 
bulan puasa, dan sebagainya. 
3. Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada 
seberapa tingkatan umat muslim berperilaku 
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu 
bagaimana individu berelasi dengan dunianya, 
terutama dengan manusia lain. Dalam agama 
Islam, dimensi ini meliputi perilaku suka 





menyejahterakan dan menumbuhkembangkan oran 
lain, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku 
jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, 
menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, 
tidak menipu, tidak berjudi, tidak minum minuman 
yang memabukkan, mematuhi norma-norma 
agama Islam dalam perilaku seksual, berjuang 
untuk hidup sukses secara agama, dan sebagainya.  
1. Tinjauan Tentang Lanjut Usia 
a. Pengertian Lanjut Usia (Lansia) 
Menurut Hasan, dalam jurnal Ilmu 
Dakwah, usia lanjut merupakan usia yang 
mendekati akhir siklus kehidupan manusia di 
dunia. Usia tahap ini dimulai 60-an sampai akhir 
kehidupan. Tahap usia lanjut adalah tahap dimana 
terjadi penuaan dan penurunan, yang 
penurunannya lebih jelas dan lebih dapat 
diperhatikan daripada tahap usia bayi.36 
Penuaan merupakan perubahan kumulatif 
pada makhluk hidup. Pada manusia, penuaan 
dihubungkan dengan perubahan degeneratif pada 
kulit, tulang, jantung, pembuluh darah, paruparu, 
saraf dan jaringan tubuh lainnya. Dengan 
kemampuan yang terbatas, mereka lebih rentan 
                                                          
36 Siti Rahmah, “Pembinaan Keagamaan Lansia di Panti Sosial Tresna 





terhadap berbagai penyakit, sindroma dan 
kesakitan dibandingkan dengan dewasa lainnya. 
Budi Anna Keliat dalam jurnal Ilmu 
Dakwah, Siti Rahmah mendefinisikan proses 
menua (menjadi tua) merupakan suatu proses 
menghilangnya secara perlahan kemampuan 
jaringan untuk memperbaiki diri/mengganti dan 
mempertahankan fungsi normalnya sehingga tidak 
dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki 
kerusakan yang diderita. Usia lanjut dikatakan 
sebagai tahap akhir perkembangan pada daur 
kehidupan manusia.37 
Usia tua adalah periode penutup dalam 
rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode 
dimana seseorang telah beranjak jauh dari periode 
terdahulu yang lebih menyenangkan, atau beranjak 
dari waktu yang penuh dengan manfaat.38 
Bila seseorang yang telah beranjak jauh 
dari periode hidupnya yang terdahulu, ia sering 
melihat masa lalunya, biasanya dengan penuh 
penyesalan, dan cenderung ingin hidup pada masa 
sekarang, mencoba mengabaikan masa depan 
sedapat mungkin. Usia enampuluhan biasanya 
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dipandang sebagai garis pemisah antara usia 
madya dan usia lanjut. Akan tetapi orang sering 
menyadari bahwa usia kronologis merupakan 
kriteria yang kurang baik dalam menandai 
permulaan usia lanjut karena terdapat perbedaan 
tertentu diantara individu-individu dalam usia pada 
saat mana usia lanjut mereka mulai. Karena 
kondisi kehidupan dan perawatan yang lebih baik, 
kebanyakan pria dan wanita zaman sekarang tidak 
menunjukkan tanda-tanda ketuaan mental dan 
fisiknya sampai usia enam puluh lima, bahkan 
sampai awal tujuhpuluhan. Karena asalan tersebut 
ada kecenderungan meningkat untuk menggunakan 
usia enam puluh lima sebagai usia pensiun dalam 
berbagai urusan, sebagai tanda mulainya usia 
lanjut. 
Tahap terakhir dalam rentang kehidupan 
sering dibagi menjadi usia lanjut dini, yang 
berkisar antara usia enam puluh sampai tujuh 
puluh dan usia lanjut yang mulai pada usia tujuh 
puluh sampai akhir kehidupan seseorang.Orang 
dalam usia enampuluhan biasanya digolongkan 
sebagai usia lanjut setelah mereka mencapai usia 
tujuh puluh, yang menurut standar beberapa kamus 





hidupnya dan telah kehilangan kejayaan masa 
mudanya.39 
Menurut Wahjudi Nugroho dalam jurnal 
penelitian kesehatan mendefinisikan menua atau 
menjadi tua adalah suatu keadaan yang terjadi di 
dalam kehidupan manusia. Proses menua 
merupakan proses sepanjang hidup, tidak hanya 
dimulai dari suatu waktu tertentu, tetapi dimulai 
sejak permulaan kehidupan.40  
Menjadi tua merupakan proses alamiah 
yang berarti seseorang telah melalui tiga tahap 
kehidupannya, yaitu anak, dewasa dan tua. Tiga 
tahap ini berbeda baik secara biologis maupun 
psikologis.41 Dari ketiga tahap tersebut, dimana 
pada masa anak-anak ia cenderung suka bermain, 
sangat aktif, dan juga belum mandiri. Pada saat 
dewasa, ia mulai memikirkan hal-hal yang 
berkaitan dengan masa depan, seperti karir, 
pasangan hidup, dan memikirkan keluarga. 
Sedangkan pada saat tua, anggota tubuh mulai 
melemah, pensiun dari pekerjaan, dan tidak bisa 
bergerak terlalu aktif seperti diusia muda 
sebelumnya. 
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b. Perkembangan Lnjut Usia 
Erickson dalam buku Siti Maryam 
membagi kehidupan menjadi delapaan fase, yaitu 
lansia yang menerima apa adanya, lansia yang 
takut mati, lansia yang merasakan hidup penuh 
arti, lansia yang menyesali arti, lansia yang 
bertanggungjawab dengan merasakan kesetiaan, 
lansia yang kehidupannya berhasil, lansia yang 
merasa terlambat untuk memperbaiki diri, lansia 
yang perlu menemukan integritas diri melawan 
keputusasaan.42 
Havighurst dan Duvali menguraikan tujuh 
jenis tugas perkembanghan (development tasks) 
selama hidup yang harus dilaksanakan oleh lansia, 
yaitu penyesuaian terhadap penurunan kemampuan 
fisik dan psikis, penyesuaian terhadap pensiun dan 
penurunan pendapatan, menemukan makna 
kehidupan, mempertahankan pengaturan hidup 
yang memuaskan, menemukan kepuasan dalam 
hidup berkeluarga, penyesuaian diri terhadap 
kenyataan akan meninggal dunia, menerima 
dirinya sebagai seorang lansia. 43 
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G. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 
terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu 
baik praktis maupun teoritis.44 Dalam sebuah penelitian metode 
berperan penting karena sebagai patokan seperti dalam hal 
penentuan subjek, teknik pengumpulan data, analsis, dan validitas 
data. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati.45 
Jenis metode kualitatif yang digunakan adalah studi 
kasus. Studi kasus merupakan bagian dari metode kualitatif 
yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara lebih 
mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka 
informasi. Bentuk studi kasus yang digunakan adalah 
deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan suatu gejala, 
fakta atau realita.46 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu, benda, atau 
organism yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan 
dalam pengumpulan data penelitian.47 
Untuk menentukan atau memilih subyek penelitian 
yang baik, setidak-tidaknya ada beberapa syarat yang harus 
diperhatikan antara lain yaitu orang-orang yang cukup lama 
mengikuti kegiatan yang sedang diteliti, terlibat penuh dalam 
kegiatan yang sedang diteliti dan memiliki waktu yang cukup 
untuk diminta informasi.48 
Subjek dalam penelitian adalah pengurus majelis 
taklim, ustadz atau pengajar dan anggota lansia. 
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah pola kegiatan majelis taklim yang berkaitan dengan 
kesejahteraan sipirtual. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam metode 
pengumpulan data yaitu adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing 
metode: 
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a. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data 
mealului pengmatan dengan mengumpulkan data 
langsung dari lapangan dan dapat menghasilkan data 
berupa gambaran tentang sika, kelakuan, perilaku, 
tindakan, dan keseluruhan interaksi antar manusia.49 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi partisipan, yaitu observasi yang turut 
ambil bagian atau berada dalam keadaan obyek yang 
diobservasi.50 Dalam penelitian ini peneliti sebagai 
pengajar di majelis taklim khusnul khotimah tersebut.  
 Teknik ini digunakan karena memungkinkan 
peneliti untuk melihat dan mengamati secara langsung, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebegaimana 
yang terjadi pada keadaaan yang sebenarnya.  
 Observasi ini dilakukan pada agenda kegiatan 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah seperti TPA khusus 
lansia, pelatihan seni hadroh lansia, dan pengajian rutin 
khusus ibu-ibu dan lansia dan peran pengurusnya 
didalamnya. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
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pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.51 Wawancara dilakukan untuk mendpatkan informasi 
yang tidak diperoleh melalui observasi, karena peneliti 
tidak dapat mengobservasi seluruhnya. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
cara terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan 
yang akan diajukan.52 Dalam hal ini peneliti harus dapat 
mengembangkan kemampuanya dalam menggali 
informasi. Hasil wawancara yang didapakan nantinya 
akan dianalisis dan dijelaskan dalam analisa selanjutnya. 
Wawancara akan dilakukan kepada pengurus majelis 
taklim, ustadz, dan jamaah. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan sebagai alat 
pengumpul data pelengkap yang tidak dapat diperoleh 
melalui observasi dan wawancara. Sifat utama data ini 
tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga member 
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peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang 
pernah terjadi pada waktu silam.53   
Dokumentasi yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini seperti foto kegiatan, laporan kegiatan, dan 
dokumentasi lainnya yang dapat digunakan untuk 
mendukung penelitian. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola dengan menemukan apa 
yang penting sehingga dapat diputuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.54 Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model analisis 
data Huberman dan Miles yang disebut model interaktif. 
Berikut adalah langkah-langkahnya: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Proses reduksi 
data dimaksudkan untuk lebih menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data 
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yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga 
memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang 
kemudian akan dilanjutkan dengan proses verifikasi.55 
b. Penyajian Data 
Penyajian data dimaknai sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dengan 
mencermati penyajian data yang ada sehingga peneliti 
lebih mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan.56 
c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Proses ini dapat dimaknai sebagai penarikan arti 
data yang telah ditampilkan. Pemberian makna ini 
dilakukan menurut bagaimana pemahaman peneliti dan 
interpretasi yang dibuatnya.57 Penarikan kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu subjek yang 
sebelumnya masih abstrak atau belum jelas sehingga 
setelah penelitian menjadi jelas dan dapat berupa 
hubungan kausal, hipotesis atau teori.  
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H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi uraian 
secara logis tentang tahap-tahap pembahasan yang dilakukan oleh 
penulis. Karena mempermudah penulis dalam penyusunan 
skripsi. Hal ini juga dilakukan agar pembahasan setiap bagian 
saling terkait. 
Isi skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, 
bagian utama dan bagian akhir. Dalam sistematika pembahasan, 
bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, 
surat persetujuan skripsi, surat pernyataan bermaterai, halaman 
persembahan, halaman motto, kata pengantar, abstrak, pedoman 
transiliasi dan daftar isi. Sedangkan bagian utama skripsi yang 
merupakan isi skripsi yaitu:  
Bab 1 merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang 
pertama, latar belakang masalah atau alasan penulis mengadakan 
penelitian. Kedua rumusan masalah yaitu sejumlah permasalahan 
yang mendasari penelitian ini, ketiga tujuan dan kegunaan yaitu 
uraian tentang sejumlah tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai 
dalam penelitian yang telah disesuaikan dengan rumusan 
permasalahan yang telah ditentukan, keempat kajian pustaka 
yaitu berisi kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang diambil peneliti dan menunjukkan perbedaan 
pembahasan. Landasaan teori yang berisi tentang uraian  teori 





adapun penelitian ini adalah termasuk penelitian yang bersifat 
kualitatif.  
Bab II merupakan bab gambaran umum mengenai Majelis 
Taklim Khusnul Khotimah. Bab ini menggambarkan identitas dari 
objek penelitian yang meliputi sejarah berdiri, kegiatan majelis, 
profil pengasuh, tujuan dan perkembangan majelis. 
Bab III merupakan bab inti, karena berisi penjelasan hasil 
penelitian yang merupakan paparan mengenai bagimana peran 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah terhadap kesejahteraan 
spiritual lansia setempat.  
Bab IV merupakan bab penutup, yang berisikan rangkaian 










Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penelitian 
terkait dengan peran-peran pengurus majelis taklim Khusnul 
Khotimah dalam meningkatkan kesejahteraan spiritual lansia di 
Kampung Kanoman dapat ditarik kesimpulan bahwa peran 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah secara garis besar dapat 
memberikan perubahan pada lanjut usia yang sebelumnya masih 
kurang pemahaman dalam ilmu agama. 
Sebelumnya mereka dapat dikatakan belum sejahtera dari 
segi kesejahteraan spiritualitas, namun setelah mereka mengikuti 
program-program kegiatan yang diberikan oleh penguruas 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah mereka jadi mengerti 
bagaimana cara mendekatkan diri kepada Allah SWT dan 
menjadi lebih tenang dan damai. Hal-hal tersebut didukung oleh 
peran pengurus Majelis Taklim Khusnul Khotimah yang 
memberikan berbagai kegiatan dimana tanpa adanya peran 
seorang pengurus kegiatan tersebut tidak akan berjalan dengan 
baik. Adapun peran pengurus adalah sebagai berikut: 
1. Peran Pengurus Sebagai Pendidik 
Sebagai contoh dalam kegiatan TPA Lansia, pengurus 
berperan sebagai pendidik dimana Salah satu masalah yang 
dihadapi oleh jamaah lansia adalah adanya keterbatasan 





sebagai pendidik untuk menutupi kekurangan dalam hal 
pengetahuan dan keterampilannya. Pengurus bertindak 
sebagai pendidik sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
spiritual para lansia. Dengan adanya kegiatan TPA lansia 
yang awalnya lansia di daerah tersebut belum bisa membaca 
Al-Qur’an sama sekali sekarang menjadi bisa membaca Al-
Qur’an.  
Tujuan dari kegiatan TPA lansia ini merupakan upaya 
pengurus dalam memberikan pendidikan khususnya membaca 
Al-Qur’an. Dengan begitu para lansia sedikit demi sedikit 
akan bisa membaca Al-Qur’an, yang awalnya tidak bisa 
sekarang menjadi bisa.  
2. Peran Pengurus sebagai Fasilitator 
Artinya mereka menyediakan sarana dan berbagai 
kegiatan untuk melancarkan kegiatan . Seperti menyediakan 
peralatan pengajian, alat musik dan alat kerajinan. Dalam hal 
ini pengurus memilih membeli peralatan pribadi dengan 
alasan jika mereka menyewa barang harganya bisa lebih 
mahal. Adanya peralatan milik majelis taklim Khusnul 
Khotimah ini ditujukan supaya jamaah bisa menjalankan 
kegiatan dengan baik.  
3. Peran Pengurus sebagai Pembimbing dan Motivator 
Dukungan dan bimbingan seorang pengurus terhadap 
jamaah lansia sangat dibutuhkan. Tidak hanya dalam bidang 





pribadi. Seperti membimbing mereka untuk berbuat kebaikan, 
mengucap syukur, dan pembuatan kerajinan. Pengurus juga 
mendukung jamaah lansia untuk mengadakan kegiatan yang 
mereka minati berdasarkan kebutuhannya. Seperti dalam 
kegiatan pelatihan hadroh, untuk mendukung kegiatan 
tersebut pengurus membelikan alat hadroh untuk mereka 
menyampaikan ketenangan jiwanya melalui bersholawat 
dengan diiringi musik seni hadroh. 
Dalam kegiatan ini membutuhkan sarana agar 
kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. Melalui kegiatan ini 
para lansia mampu menyampaikan rasa cintanya kepada Nabi 
Muhammad dengan bersholawat. Dengan begitu mereka 
merasa tenang dan bahagia secara spiritualitasnya.  
4. Peran Pengurus sebagai Broker 
Peran pengurus sebagai konektor ditunjukkan dengan 
cara mengadakan kerjasama dengan yayasan atau instansi-
instansi lain. Selain itu juga sangat erat kaitannya dengan 
jalannya kegiatan kajian setiap hari minggu di pagi hari. 
Dalam kegiatan tersebut peceramah merupakan pihak dari 
luar dan bukan dari pengurus sendiri, sehingga dalam hal ini 
pengurus sangat berperan. 
Adanya penceramah akan membantu para lansia untuk 
mengatahui ilmu-ilmu agama yang sebelumnya mereka belum 






Dengan adanya peran-peran pengurus tersebut 
program kegiatan yang ada di dalam Majelis Taklim Khusnul 
Khotimah berjalan dengan baik. Namun ada beberapa peran 
yang tidak dapat peneliti temukan selama penelitian 
dikarenakan adanya beberapa hambatan yang mengakibatkan 
beberapa peran tidak terlaksana dengan baik.  
Melalui beberapa program kegiatan yang ada di 
Majelis Taklim Khusnul Khotimah dapat merubah pola hidup 
lanjut usiayang awalnya kurang memahami dan mendalami 
terkait ilmu agama. Selain itu juga program kegiatan yang 
diberikan Majelis Taklim Khusnul Khotimah kepada para 
lanjut usia dapat meningkatkan semangat para lanjut usia 
dalam menjalani hari-hari dengan tenang, damai dan bahagia.  
B. Saran  
Sebagaimana hasil dari penelitian yang sudah dipaparkan 
diatas, peneliti memiliki beberapa saran sebagai pengembangan 
keilmuan dan penelitian selanjutnya yaitu: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya terutama Program Studi 
Ilmu Kesejahteraan Sosial. 
2. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya 
disarankan untuk mencari dan membaca referensi lain lebih 
banyak lagi, sehingga hasil penelitian selanjutnya akan 






3. Penelitian  hanya mengambil lima orang pengurus dan dua 
jamaah yang aktif dalam mengikuti kegiatan majelis taklim 
Khusnul Khotimah sebagai responden. Untuk peneliti 
selanjutnya diharapkan bisa mengambil lebih banyak lagi 
responden untuk pengambilan data agar data yang didapatkan 
lebih banyak.  
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggunakan 
metode penelitian gabungan antara kualitatif dan kuantitatif 
agar penelitian selanjutnya dapat menvakup hasil data yang 
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